RINGKASAN

Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) adalah salah satu
indikator yang digunakan untuk menilai keberhasilan pembangunan kesehatan. Berdasarkan
data dari World Health Organization (WHO) Angka Kematian Ibu (AKI) pada tahun 2021
yaitu 7.389 sedangkan Angka Kematian Bayi (AKB) pada tahun 2021 yaitu 27. 566 kasus.
Salah satu upaya dalam menurunkan Angka Kematian Ibu dan Angka Kematian Bayi yaitu
dengan Continuity Of Care pada ibu hamil, bersalin, nifas, neonatus, dan keluarga berencana.
Tujuan Laporan Tugas Akhir (LTA) vyaitu sebagai salah satu syarat menyelesaikan
Pendidikan Diploma 3 Pada Program Studi D3 Kebidanan.

Metode yang digunakan dalam Laporan Tugas Akhir (LTA) ini adalah Managemen
Kebidanan yang dilakukan secara continuity of care adalah asuhan yang dilakukan secara
berkelanjutan dari Masa Hamil dilakukan kunjungan 3 kali, yaitu pada usia kehamilan 35,
37/38 dan 40 Minggu. Bersalin berlangsung secara fisiologis di PMB Afah Fahmi. Nifas
dilakukan kunjungan sebanyak 4 kali yaitu Kunjungan | (6 jam), Kunjungan Il (7hari),
Kunjungan 111 (10 hari), Kunjungan IV (29hari). Neonatus dilakukan kunjungan sebanyak 4
kali yaitu Kunjungan I (usia 2 jam), Kunjungan Il (usia 48 jam), Kunjungan I1l (usia 7 hari),
Kunjungan IV (usia 14 hari). Keluarga Berencana (KB) dilakukan kunjungan sebanyak 2
kali. Asuhan berkelanjutan pada Ny. N dilakukan di Puskesmas Balongsari Surabaya.

Hasil yang diperoleh asuhan kebidanan pada Ny.N hamil trimester 111, bersalin, nifas,
neonatus sampai dengan keluarga berencana yaitu pada Kehamilan masalah fisiologis selama
masa kehamilan dapat diatasi dengan pemberian pendidikan kesehatan dan tidak didapatkan
penyulit. Persalinan berlangsung secara normal di PMB Afah Fahmi, Kala | berlangsung
selama 60 menit, Kala Il berlangsung selama 7 menit, dan Kala Ill berlangsung selama 12
menit. Asuhan masa nifas dilakukan pemeriksaan difasilitas kesehatan dan kunjungan
dirumah pasien, ASI lancar tidak terdapat bendungan dan abses payudara. kunjungan | (6
jam) lochea rubra, kunjungna Il (7 hari) lochea sanguinolenta, kunjungan 111 (10 hari) lochea
serosa, kunjungan IV (29 hari) lochea alba. Bayi diberikan ASI esklusif, tidak terdapat
ikterus, kunjungan I (usia 2 jam) BB 3050 gram, kunjungan Il (usia 48 jam) BB 3050 gram,
kunjungan Il (usia 7 hari) BB 3200 gram, kunjungan IV (usia 14 hari) BB 3350 gram.
Melalui konseling KB ibu memutuskan memakai KB suntik 3 bulan.

Setelah dilakukan asuhan, ibu merasa senang terhadap pendekatan dengan pemeberian
asuhan dari masa hamil sampai dengan penggunaan alat kontrasepsi. Asuhan yang diberikan
kepada Ny.N berlangsung dengan normal dan tidak ditemukan adanya komplikasi.
Disarankan kepada bidan untuk dapat mengaplikasikan asuhan continuity of care sesuai
dengan standart di lingkungan masyarakat.



